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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data penelitian disajikan untuk mengetahui karakteristik data 

pokok berkaitan dengan Pembentukan Karakteristik Akhlakul Karimah pada 

Peserta Didik di MTsN 2 Kota Blitar yang dilaksanakan pada pada tanggal 22 

Maret s/d  6 April 2021. Hasil penelitian ini dengan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan secara langsung dan terbuka 

dengan subyek yang telah diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah (kurikulum), Guru PAI, 

Guru Bimbingan Konseling, wali kelas, dan peserta didik. 

Dalam pembentukan akhlak, sebagai seorang guru harus mempunyai 

strategi yang tepat guna agar bisa mencapai tujuan dari pembentukan yang 

telah dilakukan. Dalam dunia pendidikan, tugas seorang guru bukan hanya 

mengajar mentranfer ilmunya kepada peserta didiknya saja, akan tetapi 

seorang guru mempunyai tugas penting, yaitu membentuk akhlak peserta 

didiknya. 

Setelah melakukan penelitian di MTsN 2 Kota Blitar dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat dipaparkan data hasil penelitian 

berdasarkan pada fokus penelitian yang telah diperoleh peneliti sebagai 

berikut: 
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1. Perencanaan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakteristik Akhlakul Karimah pada Peserta Didik di MTsN 2 

Kota Blitar 

Guru adalah salah satu subjek yang memiliki peranan penting 

dalam suatu madrasah hal ini dikarenakan guru akan menjadi 

seseorang yang nantinya akan membentuk karakteristik peserta 

didiknya. Dalam hal ini dapat diketahui peserta didik yang berakhlakul 

karimah ataupun yang berakhlakul mahmudah, dapat  dilihat dari 

bagaimana seorang guru memberikan contoh pada peserta didiknya. 

Dengan begitu sebagai seorang guru diharuskan untuk memiliki 

metode pembelajaran ataupun strategi yang efektif dalam pembentukan 

karakteristik akhlakul karimah. Untuk memiliki metode pembelajaran 

dan strategi pembelajaran yang tepat guna, guru perlu mengetahui 

bagaimana karakteristik setiap peserta didiknya, hal ini digunakan 

sebagai dasar metode pembelajaran seperti apa yang cocok bagi 

peserta didiknya. Karenanya sebelum menerapkan strategi 

pembelajaran setiap guru juga diwajibkan memahami karakteristik 

peserta didik disetiap kelasnya. Karena setiap kelas memiliki 

kemampuan penyampaian yang berbeda-beda. Sehingga guru harus jeli 

dalam menempatkan perencanaan yang tepat untuk setiap kelasnya. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 

guru di MTsN 2 Kota Blitar, yang memiliki strategi atau yang 
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memiliki peran penting dalam pembentukan karakteristik akhlakul 

karimah pada peserta didik di MTsN 2 Kota Blitar. 

Berikut pernyataan dan penjelasan dari Bu Tety Isnaini selaku 

guru akidah akhlak mengenai strategi yang digunakan dalam 

pembentukan karakteristik akhlakul karimah pada peserta didik : 

“Pada awal siswa masuk, sebagian mereka sudah memiliki 

karakteritik yang baik, namun sebagian dari mereka juga masih 

belum memiliki karakteritik yang kurang baik, mungkin hal ini 

dikarenakan mereka memiliki latar belakang yang berbeda-beda, 

karena tidak seluruh peserta didik baru berasal dari Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) yang mana dalam proses belajar mengajar lebih 

mengutamakan pendidikan agama Islam, namun sebagian mereka 

juga berasal dari sekolah dasar (SD) dimana dalam proses belajar 

mengajar tidak menitik beratkan pendidikan agama Islam sebagai 

fokus  pembelajaran. Tertu hal tersebut dapat mempengaruhi 

karakteristik peserta didik. Selain itu terdapat faktor lain yang 

mempengaruhi karakteristik mereka seperti faktor lingkungan, dan 

pendidikan orang tua. Dalam pembentukan karakteristik peserta 

didik perlu digaris bawahi bahwa tanggung jawab bukan hanya 

dilimpahkan kepada guru di sekolah melainkan peran orang tua 

juga sangatlah penting. Namun seiring berjalannya waktu terdapat 

satu faktor yang mempengaruhi pembentukan karakteritik peserta 

didik yaitu pergaulan. Terlihat di beberapa tahun belakangan ini 

banyak berita mengenai peserta didik yang salah dalam pergaulan 

sehingga dapat menjerumuskan mereka pada hal-hal yang negatif.  

Oleh karenanya kerja sama antara guru dan orang tua sangat 

diperlukan, hal ini dikarenakan waktu peserta didik sekolah lebih 

sedikit dari pada di rumah sehingga dalam pembentukan 

karakteristik akhlakul karimah keikut sertaan orang tua untuk 

memantau anaknya sangatlah diperlukan.”55 

Melalui pernyataan dan penjelasan Bu Tety Isnaini selaku Guru 

Akidah Akhlak dapat disimpulkan bahwa dalam hal pembentukan 

karakteristik akhlakul karimah diperlukan keikut sertaan orang tua 

untuk memantau pergaulan anaknya di rumah hal ini bertujuan agar 

                                                             
       

55
 Wawancara dengan Bu Tety Isnaini selaku guru akidah akhlak Di MTsN 2 Kota Blitar, 22 

Maret 2021, Pukul 08.00 WIB. 
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nilai-nilai yang diajarkan di sekolah untuk membentuk karakteristik 

pada peserta didik agar tidak hilang dikarenakan peserta didik salah 

dalam memilih pergaulan. 

Sewaktu melakukan observasi peneliti melihat sendiri bahwa 

beberapa dari mereka masih ada yang belum menerapkan sifat 

akhlakul karimah seperti dalam berkata masih kurang baik ( berkata 

kotor atau kasar), memanggil teman dengan sebutan yang tidak baik, 

mengolok-olok kelemahannya dan lain-lain. Walaupun begitu mereka 

tetap menaati peraturan sekolah seperti pada saat bel untuk masuk 

sekolah, mereka segera masuk kelasnya masing-masing. 

Walaupun pada waktu kegiatan pembelajaran di mulai masih 

ada beberapa peserta didik yang masih terlambat untuk melaksanakan 

pembelajaran, pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan 

gerbang sudah ditutup maka peserta didik yang terlambat harus 

menerima hukuman dari guru Bimbingan Konseling, walaupun begitu 

Guru Bimbingan Konseling tidak langsung memberikan mereka 

hukuman, Guru Bimbingan Konseling menerapkan sifat saling 

toleransi yaitu menanyakan penyebab keterlambatannya sehingga 

mereka tidak dapat mengikuti upacara hari itu. Kemudian Guru 

Bimbingan Konseling memberikan motivasi agar selalu disiplin 

terutama disiplin waktu, karena kebanyakan peserta didik yang 

terlambat mereka terlambat bangun pagi, kesibukan orang tua yang 

mengantarkan anaknya yang sekolah (saudara peserta didik), dan 
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mengalami kendala saat dalam perjalan seperti ban bocor. Lalu Guru 

Bimbingan Konseling menghukum mereka berdiri dan membaca surat-

surat pendek, setelah itu masuk ke ruangan Bimbingan Konseling 

untuk dimotivasi agar tidak terulang kembali. 

Oleh karena itu sebagai guru harus mempersiapkan strategi 

yang tepat guna untuk meningkatkan kualitas karakteristik pada 

peserta didiknya, karena persiapan yang matang akan menghasilkan 

kualitas yang diharapkan. Sebuah perencanaan dapat mempermudah 

jalannya pelaksanaan sehingga aktivitas setiap tahap akan terorganisir 

dengan baik menuju arah yang diharapkan. Guru harus membentuk 

karakteristik akhlakul karimah dengan melatih disiplin terutama 

disiplin waktu, dari sekolah sudah mengupayakan agar peserta didik 

menaati peraturan yang sudah disesuaikan dengan kemampuan peserta 

didiknya sehingga guru harus membantu dalam pembentukan karakter 

yang lebih baik lagi. Sepeti pernyataan dan penjelasan Kepala Sekolah 

mengenai strategi yang digunakan dalam pembentukan karakteristik 

akhlakul karimah pada peserta didik : 

“Untuk Meminimalisir hal-hal yang dapat menghambat 

proses pelaksanaan strategi pembentukan karakteristik akhlakul 

karimah pihak sekolah sudah berusaha saling bekerjasama 

membuat peraturan yang sudah dirundingkan secara matang untuk 

mengadaptasikan di masa pandemi ini. Terlebih di masa sekarang 

adalah masa-masa yang rawan untuk saling berinteraksi oleh 

karena itu pihak sekolah mencari jalan keluar agar di masa 

pandemi yang baru bertatap muka dari yang semula online menjadi 

offline lebih berhati-hati terutama menjaga jarak, menggunakan 

masker dan mencuci tangan agar proses pembelajaran berlangsung 

dengan tatap muka sehingga  pembentukan karakteristik yang 
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sudah dibentuk oleh guru pendidikan agama Islam dapat berjalan 

dengan baik tanpa suatu halangan apapun. 
56

 

Oleh karena itu pihak sekolah sudah menyusun peraturan yang 

telah tertulis yaitu: 

 
Gambar 3.2 Peraturan pembelajaran tatap muka 

 

 

Gambar 3.3 Peraturan Protokol Kesehatan 

 

                                                             
       

56
 Wawancara dengan Pak Muzaini selaku kepala sekolah Di MTsN 2 Kota Blitar,  03 April 

2021, Pukul 08.00 WIB. 
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Seperti pernyataan dari Bu Tety selaku guru akidah akhlak 

dalam perencanaan pembentukan karakteristik akhlakul karimah: 

“Dalam perencanaan pembentukan karakteristik akhlakul 

karimah biasanya paling utama kita sebagai Guru Agama Islam 

mencontohkan atau memberikan keteladanan akhlak itu sendiri, 

dengan cara mencontohkan pada peserta didik seperti menghormati 

yang lebih tua, menghargai kepada sesama, berkata jujur, lemah 

lembut, sopan santun, berperilaku seperti yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad Saw. (Seperti yang telah disampaikan oleh Syeh Ali 

Jaber kala itu yaitu Rasulullah Saw. mengajarkan kita menjadi 

orang yang mulia akhlaknya, menjadi orang yang mulia akhlaknya 

ketika beribadah, mulia akhlaknya ketika bermuamalat. Mulia 

akhlaknya di hadapan Allah, dan mulia akhlaknya di hadapan 

manusia, yang muslim maupun non-muslim). Maka dari itu jika 

seorang guru dapat memberikan contoh yang baik atau 

keteladanan, peserta didik pasti juga ingin mengikuti gurunya yang 

berbuat baik, lebih ke menarik berupa memberikan contoh 

berperilaku yang baik menarik agar peserta didik lebih tulus 

menjalankan dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

kemudian memberi pembinaan, penugasan, perintah, memotivasi 

kemudian peserta didik akan terbiasa tanpa ada paksaan dari guru 

tersebut”.
57

  

Melalui pernyataan dan penjelasan Bu Tety selaku Guru 

Akidah Akhlak dapat disimpulkan bahwa dalam hal pembentukan 

karakteristik akhlakul karimah sebagai Guru Agama Islam 

mencontohkan akhlak itu sendiri, dengan cara mencontohkan pada 

peserta didik seperti menghormati yang lebih tua, menghargai kepada 

sesama, berkata jujur, sopan santun, berperilaku seperti yang diajarkan 

oleh Nabi Muhammad saw. Agar peserta didik terbiasa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

                                                             
       

57
 Wawancara dengan Bu Tety Isnaini selaku guru akidah akhlak Di MTsN 2 Kota Blitar,  30 

Maret 2021, Pukul 08.00 WIB. 
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Selain melakukan wawancara dengan guru akidah akhlak juga 

mewawancarai Bu Farida Ulfah selaku Guru Fikih yang merangkap 

sebagai wali kelas. Dalam hal ini Bu Farida menjelaskan beberapa 

kegiatan mengenai bagaimana pembentukan karakteristik akhlakul 

karimah: 

“Saya selaku  Guru Agama Islam juga wali kelas selalu 

memberi dampingan agar peserta didik dapat disiplin dalam 

berkegiatan, berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

dan peraturan yang telah dibentuk oleh madrasah yang bertujuan 

membentuk insan yang lebih baik lagi. Sehingga guru pendidikan 

dapat mempermudah langkah-langkah pembentukan karakteristik 

akhlakul karimah dengan RPP seperti berdo’a sebelum belajar, 

mengulang pelajaran yang telah lalu, memlilih metode pengajaran 

sesuai kemampuan peserta didik serta Guru mengapresiasi semua 

pendapat peserta didik dan guru memberikan motivasi. Tetapi 

dimasa mereka saat ini mereka terlihat lebih aktif dalam 

pemperbaiki diri dan lebih rajin menjalankan ibadah sehingga guru 

pendidikan agama Islam harus lebih telaten dalam membina setiap 

kegiatan peserta didik. Hal itu terlihat jelas ketika mereka antusias 

mendengarkan dan bertanya ketika guru sedang ceramah di depan 

mereka. Dalam hal ibadah mereka juga terlihat bersemangat, 

semangat membaca al-Qur’an, menjalankan sunnah-sunnah nabi 

Muhammad saw. Seperti puasa sunnah, sholat dhuha dan lain-lain, 

Jadi kita membantu membina ibadahnya kita bina akhlaknya juga 

kita perbaiki pembelajarannya, saling terus mengingatkanlah dalam 

kebaikan.”
58

 

Melalui pernyataan dan penjelasan Bu Farida Ulfa selaku Guru 

Fikih yang merangkap sebagai wali kelas dapat disimpulkan bahwa 

dalam hal pembentukan karakteristik akhlakul karimah diperlukan 

pembentukan sikap disiplin pada peserta didik agar peserta didik dapat 

terbiasa sejak dini yang berpedoman pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dan peraturan yang telah dibentuk oleh madrasah. Dan 

                                                             
       

58
 Wawancara dengan Bu Farida  Ulfah selaku Guru Fikih yang merangkup sebagai wali kelas  

Di MTsN 2 Kota Blitar,  23 Maret 2021, Pukul 08.00 WIB. 
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sebagai Guru Pendidian Agama Islam bertugas bertanggung jawab 

dalam membina akhlak dan ibadah setiap peserta didiknya. Agar 

mereka terbiasa memiliki karakteristik akhlakul karimah.  

Maka dari itu perencanaan merupakan patokan untuk 

mempermudah tercapainya suatu tujuan, dengan strategi seorang guru 

dapat mencapai suatu tujuan dan mengembangkan rencana yang tepat 

guna. Perencanaan adalah suatu proses paling penting dari seluruh 

fungsi manajemen, karena tanpa perencanaan fungsi-fungsi lain seperti 

perorganisasian, pengarahan, pengontrolan, pelaksanaan, dan evaluasi 

tidak akan berjalan dengan lancar.  

Dengan kata lain perencanaan adalah proses dasar dari 

pencapaian suatu tujuan. Perencanaan adalah tahap awal yang 

memberikan informasi untuk mengkoordinasi perkerjaan dengan 

akurat dan efisien. Rencana yang baik harus berdasarkan atas sasaran, 

fleksibel, seimbang, bersifat sederhana, memiliki standar, dan 

memakai sumber-sumber yang tersedia terdahulu.  

2. Pelaksanaan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakteristik Akhlakul Karimah pada Peserta Didik di MTsN 2 

Kota Blitar 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari 

sebuah rencana yang sudah disusun dengan matang dan terperinci, 

implementasi biasanya tersusun setelah perencanaan yang sudah siap, 
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secara sederhana pelaksanaan bisa disebut juga sebagai penerapan. 

Pelaksanaan merupakan aktivitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan 

untuk melaksanakan semua rencana dan kebijakan yang telah 

dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan.  

Berikut pernyataan dan penjelasan dari Bu Tety selaku Guru 

Akidah Akhlak mengenai strategi yang digunakan dalam pembentukan 

karakteristik akhlakul karimah pada peserta didik: 

“Dalam membentukan akhlakul karimah Di MTsN 2 Kota 

Blitar, kita melibatkan dalam rutinitas tentang tata krama seperti 

menghormati yang lebih tua, menghargai kepada sesama, berkata 

jujur, membantu menerapkan program pembiasakan berupa 

berdo’a sebelum belajar, 15 menit tadarus al-Qur’an, sholat dhuha, 

hari sabtu tahfid al-qur’an (hafalan), mengajarkan sopan santun 

kepada bapak ibu guru di sekolah, berbuat baik kepada sesama, 

terbiasa disiplin, jujur, rendah hati, piket kebersihan, merawat 

tumbuhan, merawat lingkungan sekitar, dan lain-lain. Pembiasaan 

itu bertujuan agar peserta didik membiasakan diri selalu beribadah 

tepat waktu, peduli dengan lingkungan, dan selalu menjalin 

hubungan baik dengan teman, adik kelas, kakak kelas dan guru-

guru di sekolah.”59 

Melalui pernyataan dan penjelasan Bu Tety selaku guru Akidah 

Akhlak dapat disimpulkan bahwa dalam hal pembentukan karakteristik 

akhlakul karimah diperlukan pembiasaan dalam bentuk peraturan yang 

sudah dibuat oleh madrasah berupa susunan kegiatan yang sudah 

ditetapkan dengan sebaik-baiknya. Agar peserta didik yang sudah 

dibentuk di sekolah dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                             
       

59
 Wawancara dengan Bu Tety Isnaini selaku guru akidah akhlak Di MTsN 2 Kota Blitar,  22 

Maret 2021, Pukul 08.00 WIB. 
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Ketika waktu observasi, peneliti melihat peserta didik juga 

sudah terbiasa menaati peraturan sekolah, seperti pada saat bel masuk 

kelas mereka segera masuk kelas dan segera berdo’a bersama, 

membaca ayat al-Qur’an 15 menit sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran. Sewaktu pembelajaran berlangsung mereka 

mendengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru dengan tenang 

tanpa bergurau dengan teman sebangkunya. Tidak lupa guru akidah 

akhlak selalu mengingatkan dan memotivasi siswa agar selalu 

memperbaiki karakteristik peserta didik agar selalu berakhlakul 

karimah. 

 

Gambar 3.4 ketika membaca Al-Qur’an 

Ketika observasi, peneliti melihat selama pembelajaran 

berlangsung guru pendidikan agama islam memerhatikan murid yang 

masih membeda-bedakan teman, mereka seperti memilih-milih teman, 

guru menyiasatinya dengan mengacak tempat duduk ketika dikelas 

agar mereka berbaur dengan teman dan tidak membeda-bedakan antar 

teman. Guru juga sering memberikan tugas kelompok agar mereka 
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saling belajar, karena suatu pekerjaan akan lebih cepat jika mereka 

mau saling bekerja sama tanpa membeda-bedakan antar teman. 

 

Gambar 3.5 ketika pembelajaran di kelas 

Setelah pembelajaran berlangsung peneliti memperhatikan 

peserta didik yang menarapkan sopan santun kepada guru, ketika bel 

istirahat mereka terbiasa mendengarkan penutupan guru tanpa 

bergurau, setelah pembelajaran mereka terbiasa diam ketika guru 

memberikan motivasi agar peserta didik selalu berbuat baik, dan selalu 

belajar dengan rajin. Dengan sabar peserta didik menunggu guru 

keluar dari kelas dan mereka baru berdesakan keluar dari kelas dengan 

tidak mengganggu langkah guru ketika keluar kelas.  

Istirahat pertama adalah waktunya sholat dhuha peserta didik 

sudah terbiasa dengan mengerjakan sholat sunah tersebut mereka 

langsung mengambil wudhu dan sholat dhuha berjamaah. 
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Gambar 3.6 ketika sholat dhuha 

Berikut pernyataan dan penjelasan dari Bu Tety selaku Guru 

Akidah Akhlak mengenai strategi yang digunakan dalam pembentukan 

karakteristik akhlakul karimah pada peserta didik: 

“Akhlak itu sangat penting seperti perintah Allah, rosul, 

orang tua, apalagi para ulama mengatakan sebelum ilmu-ilmu 

yang lain utamakan masalah adab, begitu pentingnya adab 

sehingga harus disempurnakan sebelum mencari ilmu yang 

lainnya, karena kalau akhlaknya baik maka akhlak kepada 

Allah baik, akhlaknya kepada orang tuanya pasti baik, kepada 

sesama juga baik. Karena pintar dalam akademis saja tidak 

cukup, peserta didik harus memiliki akhlak yang mulia. Seperti 

dalam  ibadah juga begitu syarat diterimanya ibadah adalah 

akhlak, jika akhlaknya bagus maka sempurnahlah ibadahnya.”60 

Melalui pernyataan dan penjelasan Bu Tety Isnaini selaku Guru 

Akidah Akhlak dapat disimpulkan bahwa dalam hal pembentukan 

karakteristik akhlakul karimah diperlukan perbaikan akhlak karena jika 

akhlaknya baik maka akhlak kepada Allah baik, akhlaknya kepada 

orang tuanya pasti baik, kepada sesama juga baik. Seperti dalam  
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 Wawancara dengan Bu Tety Isnaini selaku guru akidah akhlak Di MTsN 2 Kota Blitar,  22 

Maret 2021, Pukul 08.00 WIB. 
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ibadah juga begitu syarat diterimanya ibadah adalah akhlak, jika 

akhlaknya bagus maka sempurnahlah ibadahnya.  

Dalam pelaksanaan pembentukan karakteristik peserta didik 

telah dilatih yang awalnya terpaksa menjadi terbiasa. Berikut 

pernyataan dari Nurnia siswi kelas VIII :  

“Pada awalnya saya belum terbiasa melakukan sholat dhuha 

seperti terpaksa masih males ngedumel dalam hati karena belum 

terbiasa, tetapi lama kelamaan sudah terbiasa. Waktu di rumah hari 

minggu kalau enggak sholat dhuha kayak ada yang kurang, lama 

kelamaan sholat dhuhanya jadi lebih ikhlas enggak terpaksa lagi. 

karena bapak guru juga selalu mengingatkan pahala-pahala yang 

akan kita dapat jika kita mengerjakan ibadah dengan ikhlas. 

Enggak ada bosan-bosannya juga selalu mengingatkan 

mengamalkan sunah Nabi Muhammad saw. Karena kan kadang 

kita lupa makan minum sambil berdiri, tertawa terbahak-bahak, 

ketika kesandung membaca apa, menguap bersin membaca apa dan 

lain-lain makanya kalau kita nggak diingatkan dari sekarang pasti 

jadi kebiasaan yang buruk.  ”
61

 

 

Ketika observasi peneliti juga melihat Ibu Guru meminta 

bantuan pada hari minggu untuk membersihkan lingkungan di sekolah 

untuk kegiatan kerja bakti, terlihat dari wajah para peserta didik 

mereka tampak antusias dan bersemangat mendengar tugas dari Ibu 

Guru, mereka tampak tak sabar menanyakan mengunakan pakaian apa 

dan mulai jam berapa seakan-akan mereka tidak merasa keberatan 

bahkan terbiasa ikut serta dalam kerja bakti membantu bapak ibu guru 

di sekolah. 
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Gambar 3.7 Ketika Bu Guru memberi pengumuman 

Seperti pernyataan dari Bu Farida selaku guru Fikih dalam 

pelaksanaan pembentukan karakteristik akhlakul karimah: 

“Kalau kita juga menerapkan sikap peduli dengan 

lingkungan, mereka biasanya bersih-bersih sekolah, piket kelas, 

karena jika mereka yang menjaga lingkungan pasti mereka 

tidak akan mungkin merusak tanaman itu sendiri, mereka jadi 

lebih berhati-hati, lebih peduli, beda lagi kalau yang rawat 

cuma pak kebunnya pasti mereka cuwek, atau acuh tak acuh 

pada lingkungan sekitar. Maka dari itu tugas ini juga bertujuan 

supaya guru saling berinteraksi dengan peserta didik, peserta 

didik dengan temannya, peserta didik dengan lingkungan. Agar 

mereka juga terbiasa berkomunikasi, maka komunikasi yang 

terjalin lebih mudah kita pahami, kita jadi mengerti 

kepribadinya peserta didik satu persatu, lebih mengenal.” 
62

 

Melalui pernyataan dan penjelasan Bu Farida selaku Guru 

Fikih dapat disimpulkan bahwa dalam menjaga kominikasi bertujuan 

supaya guru saling berinteraksi dengan peserta didik, peserta didik 

dengan temannya, peserta didik dengan lingkungan. Agar mereka juga 

terbiasa berkomunikasi agar komunikasi yang terjalin lebih mudah. 

Ketika observasi peneliti juga melihat guru di MTsN 2 kota 

Blitar mempercayakan kepada peserta didik dengan memberikan 
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penugasan berupa kegiatan sosial seperti kerja bakti, kerja kelompok, 

kegiatan osis, lomba-lomba di sekolah maupun di luar sekolah, dan 

kegiatan ekstrakulikuler lainnya. Agar peserta didik membiasakan diri 

untuk bertanggung jawab dalam semua kegiatan. Berikut gambar 

ketika peserta didik ikut serta dalam kegiatan kerja bakti tanah yang 

sedang dibersihkan akan dibangun menjadi kelas dan kantin. 

 
 

Gambar 3.8 kerja bakti
63

 

 

 
 

Gambar 3.9 Membuang sampah
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Oleh karena itu pelaksanaan pembentukan akhlakul karimah 

pada peserta didik dari seorang Guru Pendidikan Agama Islam sangat 

berperan penting, karena seorang gurulah yang bersentuhan langsung 

dengan peserta didiknya, yaitu berperan andil untuk meningkatkan 

akhlak untuk lebih dekat dengan Allah SWT.  

3. Evaluasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakteristik Akhlakul Karimah pada Peserta Didik di MTsN 2 

Kota Blitar 

Evaluasi merupakan penilaian terhadap data-data  yang 

terkumpulkan. Secara garis besar, pengertian evaluasi dalam 

pendidikan adalah pemberian nilai terhadap kualitas sesuatu. Evaluasi 

merupakan pengukuran atau perbaikan dalam suatu kegiatan yang 

dilaksanakan, seperti membandingkan hasil-hasil kegiatan yang telah 

direncanakan. Dari situlah tujuan evaluasi tersebut agar rencana-

rencana yang telah direncanakan dapat mencapai tujuan yang 

ditetapkan dan dapat terselenggarakan.  

Dalam pelaksanaan pembentukan karakteritik akhlakul karimah 

selama ini pasti tidak berjalan dengan lurus yang telah diharapkan 

Seperti dalam wawancara dengan Bu Farida selaku Guru Fikih 

sekaligus wali kelas di MTsN 2 Kota Blitar: 

“Walaupun masih ada kendala, seperti pengaruh pergaulan 

yang kurang baik, kurang perhatiannya kami dan belum terjalinnya 

kerja sama antar wali murid. Sehingga masih ada anak yang bandel 

satu atau dua anak saja, ada pembinaan khusus untuk itu, pertama-
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pertama kita adakan pendekatan mencari tahu penyebabnya. Agar 

kita dapat mengetahui solusi yang tepat untuk itu. kemudian guru 

memberikan bimbingan, arahan motivasi, agar kejadian seperti itu 

tidak terulang kembali. Tetapi alhamdulillah sejauh ini peserta 

didik kita memiliki perkembangan yang cukup bagus, berbeda 

sekali dengan awal mereka masuk, mereka terlihat lebih sopan, 

semakin bagus baca al-qur’annya, memiliki prestasi yang 

membanggakan, mengikuti lomba dakwah, lomba tartil, 

sholawatan dan sebagainya.”.
65

 

Melalui pernyataan dan penjelasan Bu Farida selaku Guru 

Fikih dapat disimpulkan bahwa dalam hal pembentukan karakteristik 

akhlakul karimah sebagai guru harus menjadi pendengar yang baik, 

pertama-pertama guru perlu memahami penyebab yang menghambat 

para peserta didik. Agar Guru Pendidikan Agama Islam dapat 

mengetahui solusi, kemudian guru memberikan bimbingan, arahan 

motivasi, agar kejadian seperti itu tidak terulang kembali. 

Dengan diadakanya evaluasi dapat mengetahui titik kelemahan, 

sehingga bisa mencari jalan keluar untuk menuju perubahan yang 

menjadi lebih baik. Dalam dunia pendidikan tanpa adanya evaluasi 

tidak akan mengetahui sejauh mana keberhasilan dalam penyampaian 

pembelajaran dan tercapainya tujuan pendidikan sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 

Wawancara dengan Ratu Meotia Anfasa Syakieb siswi kelas 

VIII dalam  pembentukan akhlakul karimah: 

“Dengan ketelaten bapak ibu guru yang selalu sabar 

membimbing saya, alhamdulillah saya merasa selalu diperhatikan 
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dalam melakukan hal-hal baik seperti lebih dapat membedakan 

mana yang benar dan mana yang harus saya tinggalkan, Bu Guru 

juga sering megingatkan kesalahan kepada saya, agar kesalahan 

yang saya perbuat tidak akan terulang kembali seperti gaya busana, 

riasan wajah, perilaku, tutur kata bahkan sering memberikan pujian 

ketika saya melakukan hal-hal baik. ”
66

 

Seperti pernyataan dari Bu Nur Azizah selaku guru Bimbingan 

Konseling dalam evaluasi pembentukan karakteristik akhlakul 

karimah: 

“Kalau menurut saya Guru-guru Pendidikan Agama Islam 

saat ini dalam membentuk karakteristik Akhlakul karimah sudah 

sangat baik, anak-anak sudah banyak belajar dalam akhlak sopan 

santun, dalam beribadah, dan bersosialisasi. Saya sebagai Guru BK 

hanya bisa membantu ketika ada kendala saja saat anak yang 

memiliki masalah ketahuan mencontek, berkata kasar, mengolok-

olok, terlambat masuk sekolah, tidak berpakaian dengan rapi, 

belum bisa bersosialisasi, tidak sopan dengan yang lebih tua 

terlambat mengikui upacara, tidak mengerjakan tugas dan lain-lain. 

Tetapi akhir-akhir ini jarang terjadi hanya satu dua saja yang 

terlambat sama tidak mengerjakan tugas waktu pembelajaran 

daring kemaren karena mereka sibuk main game, lupa, malas dan 

lain-lain. Maka tugas saya ada menjadi pendengar, memberi 

nasihat dan memberi sanksi.
67

 

 Melalui pernyataan dan penjelasan Bu Nur Azizah selaku 

Guru BK dapat disimpulkan bahwa sebagai guru BK hanya membantu 

ketika guru mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah seperti 

menghadapi anak yang belum memenuhi karakteristik akhlakul 

karimah seperti masih ketahuan mencontek, berkata kasar, mengolok-

olok, terlambat masuk sekolah, tidak berpakaian dengan rapi, belum 
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bisa bersosialisasi, tidak sopan dengan yang lebih tua, tidak 

mengerjakan dan lain-lain. 

   
Gambar 3.10 Buku daftar siswa terlambat 

 

 

Seperti pernyataan dari Pak Muzaini selaku Kepala Sekolah 

dalam evaluasi pembentukan karakteristik akhlakul karimah:  
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“Dalam pembentukan karakteristik akhlakul karimah kita 

selalu berpedoman pada visi sekolah dengan mengembangkan nilai 

karakteristik akhlak mulia yaitu terwujudnya generasi nasionalis, 

yang bertasbih (Taqwa, terampil, akhlak mulia, sehat, berprestasi, 

ilmu, harmonis), dan berbudaya lingkungan. Untuk itu kita 

menyediakan fasilitas dari mulai mushola, al-qur’an dan 

menciptakan suasana yang Islami berupa menyalakan sound 

qiro’ah bacaan ayat suci al-qur’an menerapkan sholat berjamaah 

dan membuat peraturan yang sangat kita jaga. Tetapi yang perlu 

kita sadari terkadang hambatan juga terdapat dari pihak sekolah 

dan wali murid seperti padatnya jadwal guru-guru di sekolah 

terbatasnya waktu untuk kegiatan di dalam dan diluar kelas, 

Sebagian dari wali murid yang sibuk bekerja dan jarang 

memerhatikan anaknya di rumah, sehingga terkadang proses 

pembentukan karakteristik terhambat oleh kesibukan para guru dan 

wali murid untuk itu segala upaya sudah kami carikan solusinya 

agar selalu memprioritaskan peserta didik bagaimana baiknya, 

pihak sekolah membantunya seperti apa, bekerja sama dengan wali 

muridnya bagaimana itu selalu kami jaga. ”
68

  

 

Melalui pernyataan dan penjelasan dari Pak Muzaini selaku 

Kepala Sekolah dapat disimpulkan bahwa dalam hal pembentukan 

karakteristik akhlakul karimah masih ada kendala berupa kesibukan 

dari pihak sekolah dan wali murid sehingga pihak sekolah sudah 

mengupayakan solusinya agar selalu memprioritaskan peserta didiknya 

seperti menjaga komunikasi antara guru, wali murid, dan murid agar 

dapat terjalin dengan baik. 

Wawancara dengan Pak Nurhadi selaku guru wakil kepala 

sekolah dalam pembentukan akhlakul karimah: 

“Kalau evaluasi kita biasanya mengadakan satu pekan 

sekali pas sehabis tahlil kalau dulu hari jum’at sekarang hari sabtu, 

Kita guru-guru biasanya rapat seminggu sekali, sebulan sekali, se-
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semester sekali dan semua itu untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan murid-murid saat itu, ada masalah yang harus 

diperbaiki atau tidak, selama belajar mengajar meningkat atau 

tidak, perlu kita perbaiki dalam proses belajar atau tidak, supaya 

peserta didik tidak merasa bosan dan melatih kita berfikir kreatif, 

dan  kualitas pembentukan karakter peserta didik bisa tercapai 

sesuai harapan kita.  Alhamdulillah anak-anak itu selalu aktif, 

selalu semangat dalam melakukan kebaikan mungkin karena 

masuk sekolah ini juga harus melalui seleksi yang cukup ketat, 

sehingga mereka tidak mau menyia-nyiakan kesempatan yang ada. 

Bentuk syukur mereka yaitu ketika awal masuk semakin kesini dua 

tahun disini sampai mereka mau menjadi alumni mereka 

menunjukan karakter yang lebih baik lebih dekat dengan Allah 

SWT.”. 
69

 

Oleh karena itu dalam strategi pembentukan akhlakul karimah 

keterlibatan semua aspek-aspek seperti Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

sekolah, Guru BK, Guru fikih, guru IPA, Guru Matematika dan 

lainnya sangatlah penting untuk mendukung keberhasilan dalam 

membentuk karakteristik pada peserta didik. Agar tujuan yang 

diharapan dapat tercapai dengan lancar.  

B. Analisis Data 

Dari paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa secara umum 

strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakteristik 

Akhlakul Karimah pada Peserta Didik di MTsN 2 Kota Blitar berupa 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hal itu dapat dilihat dari beberapa hal 

yang dilakukan guru yaitu: 
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1. Perencanaan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakteristik Akhlakul Karimah pada Peserta Didik di MTsN 2 

Kota Blitar meliputi: 

Dalam Pembentukan Karakteristik Akhlakul Karimah pada Peserta 

Didik di MTsN 2 Kota Blitar, maka diperlukan suatu strategi yang 

tepat guna, Untuk melaksanakan strateginya, ada beberapa 

perencanaan yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengatasi 

Pembentukan Karakteristik Akhlakul Karimah pada Peserta Didik. 

Pertama, melalui pengamatan dalam hal ini guru pendidikan 

agama Islam merupakan tokoh terpenting dalam tahap pertama. 

Dikarenakan sebagai guru pendidikan agama Islam tentunya guru 

tersebut mengetahui latar belakang karakteristik peserta didik, hal ini 

bertujuan untuk mengetahui cara yang tepat bagaimana pembinaan 

karakteritik akhlakul karimah dapat diterapkan masing-masing peserta 

didiknya. Tentunya dalam pembentukan karakteristik peserta didik, 

guru pendidikan agama Islam tidak dapat melakukan perannya hanya 

seorang diri oleh sebab itu peran orang tua untuk memantau pergaulan 

anaknya dirumah sangat penting, hal ini bertujuan agar pembinaan 

karakteritik akhlakul karimah yang diajarkan di sekolah dapat 

diterapkan di rumah oleh peserta didiknya.  

Kedua, memberikan contoh pada tahap kedua setelah guru 

mengetahui latar belakang karakteristik peserta didiknya dalam 

pembinaan karakteristik peserta didik adalah memberikan contoh bagi 
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peserta didik. Dalam hal ini secara tersirat peserta didik akan 

mencontoh apa yang diucapkan dan dilakukan seorang guru, oleh 

sebab itu dalam tahap ini dibutuhkan peran seorang guru dalam 

berperilaku karena seorang guru merupakan cerminan.  

Ketiga, pembinaan dalam tahap ketiga setelah mengetahui latar 

belakang karakteristik peserta didik dan pemberikan contoh guru akan 

melakukan hasil dari perencanaan stratategi belajar mengajar dengan 

berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan peraturan 

(RPP) yang telah dibentuk oleh madrasah sehingga guru dapat 

membina karakteristik peserta didik secara sistematis. Dalam hal ini 

dibutuhkan ketelitian dan kesabaran untuk membina karakteritik 

peserta didik nya, hal ini dikarenakan setiap peserta didik memiliki 

karaktertik dan latar belakang yang berbeda-beda, tentunya cara 

pembinaanya juga berbeda dalam proses pembinaan seorang guru 

dituntut mengetahui perkembangan peserta didinya. Acap kali terjadi 

seorang peserta didik memiliki karakteritik yang tidak konsisten hal ini 

disebabkan oleh beberapa hal pergaulan yang berbeda dan emosional 

yang tidak stabil, oleh sebab itu dalam pembinaa karakteristik peserta 

didik, guru dan orang tua agar dapat bekerja sama untuk menanamkan 

nili-nilai akhlakul karimah pada peserta didik.  
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2. Pelaksanaan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakteristik Akhlakul Karimah pada Peserta Didik di MTsN 2 

Kota Blitar meliputi: 

Pelaksanaan yang dilakukan oleh guru PAI untuk membentuk 

karakteristik akhlakul karimah ada tiga tahap yaitu dengan 

pembiasaan, pemberian motivasi dan penugasan.  

Pertama, tahap pembiasaan diperlukan pembiasaan dalam bentuk 

peraturan yang sudah dibuat oleh madrasah berupa susunan kegiatan 

yang sudah ditetapkan dengan sebaik-baiknya. Agar peserta didik yang 

sudah dibentuk ketika di sekolah dapat menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kedua, tahap motivasi guru memberikan motivasi dengan 

memberikan arahan berupa pentingnya menyempurkan akhlak. Guru 

akidah harus mampu memperbaiki akhlak peserta didik karena jika 

akhlaknya baik maka akhlak kepada Allah baik, akhlaknya kepada 

orang tuanya pasti baik, kepada sesama juga baik. Seperti dalam  

ibadah juga begitu syarat diterimanya ibadah adalah akhlak, jika 

akhlaknya bagus maka sempurnahlah ibadahnya. 

Ketiga, tahap penugasan peserta didik akan terbiasa dalam 

pembentukan akhlak, guru sering memberikan tugas kelompok,  

melibatkan diri dalam kerja bakti, melatih beribadah tepat waktu. Hal 

ini bertujuan supaya guru saling berinteraksi dengan peserta didik, 

peserta didik dengan temannya, peserta didik dengan lingkungan. Agar 



   79 
 

 

 

mereka juga terbiasa berkomunikasi sehingga komunikasi yang terjalin 

lebih mudah. 

3. Evaluasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakteristik Akhlakul Karimah pada Peserta Didik di MTsN 2 

Kota Blitar meliputi: 

Pelaksanaan evaluasi guru pendidikan agama Islam merupakan 

tahapan yang penting dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dari strategi yang sudah dilaksanakan. Adapun evaluasi 

dalam membentuk karakteristik akhlakul karimah pada peserta didik di 

MTsN 2 Kota Blitar ada dua tahap yaitu menjadi pendengar dan 

melalui pengawasan. 

Pertama, menjadi pendengar bahwa dalam hal pembentukan 

karakteristik akhlakul karimah sebagai guru harus menjadi pendengar 

yang baik, pertama-pertama guru perlu memahami penyebab yang 

menjadi penghambat para peserta didik. Agar guru pendidikan agama 

Islam dapat mengetahui langkah solusi yang tepat untuk masalah 

tersebut. kemudian guru memberikan bimbingan, arahan motivasi, agar 

kejadian seperti itu tidak terulang kembali. 

Kedua, dengan pengawasan agar guru mengetahui perkembangan 

peserta didik diperlukan evaluasi rutin, evaluasi dengan peserta didik, 

evaluasi dengan wali murid, dan evaluasi dengan para guru di 

madrasah, untuk mempermudah memperbaiki kendala-kendala yang 

menjadi penghambat pembentukan akhlakul karimah. keterlibatan 
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semua aspek-aspek seperti kepala sekolah, wakil sekolah, guru BK, 

guru fikih, guru IPA, guru Matematika dan lainnya sangatlah penting. 

Agar tujuan yang diharapan dapat tercapai dengan lancar.  

C. Temuan Penelitian 

Setelah dipaparkan hasil penemuan penelitian, maka peneliti akan 

memberikan temuan penelitian sebagai berikut: 

1. Perencanaan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakteristik Akhlakul Karimah pada Peserta Didik di MTsN 2 

Kota Blitar meliputi:  

Dalam pembentukan karakteristik akhlakul karimah pada 

peserta didik, maka memerlukan suatu strategi-strategi yang tepat 

guna. Strategi tersebut yaitu strategi pengamatan, keteladanan, dan 

strategi pembinaan. Dengan adanya strategi tersebut guru berharap 

peserta didik menjadi pribadi yang berkarakteritik akhlakul karimah. 

a. Guru mengamati latar belakang peserta didik. 

b. Menjadi suri tauladan 

c. Guru membina peserta didik dengan pembuatan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

d. Sekolah mempersiapkan program-program pendukung seperti yang 

meliputi sholat dhuha, solat Jumat, membaca al-qur’an sebelum 

pembelajaran, dan kegiatan positif lainnya yang meliputi 

ekstrakurikuler pramuka, PMR, kerja bakti dan  osis lainnya. 
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e. Membuat dan menetapkan taat tertib sekolah. 

Dalam strategi yang dilakukakan guru PAI untuk membentuk 

karakteristik akhlakul karimah, yaitu guru harus dengan cemat atau 

teliti dalam mengamati latar belakang individu peserta didik, guru juga 

harus menjadi contoh atau teladan dengan cara mencontohkan 

menghormati yang lebih tua, menyayangi sesama, bertutur kata yang 

baik, sopan, jujur, menjadi pribadi yang meniru sifat Nabi Muhammad 

SAW. Dan sebagai guru harus memiliki sifat sabar membina peserta 

didiknya agar karakteritik yang telah dibentuk dapat terbawa di 

kehidupan keseharian peserta didiknya. 

Walaupun dalam proses perencanaannya masih terdapat 

hambatan yang menghalangi berjalannya pengamatan, pemberian 

contoh dan pembinaan seperti sulitnya mencari tahu latar belakang 

peserta didik satu persatu, kurang cermatnya seorang guru ketika 

dalam pembinaan karakteristik akhlakul karimah, dan tidak semua 

peserta didik dapat menerapkan keteladanan yang telah dicontohkan 

oleh guru, ada juga faktor pendukung sehingga perencanaan berjalan 

dengan lancar seperti keterkaitan guru mata pelajaran lain yang saling 

membantu untuk membentukan karakteristik akhlakul karimah pada 

peserta didik di MTsN 2 Kota Blitar. 
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2. Pelaksanaan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakteristik Akhlakul Karimah pada Peserta Didik di MTsN 2 

Kota Blitar meliputi: 

Dalam pembentukan karakteristik akhlakul karimah guru 

pendidikan menekankan pada pelaksanaan yang telah diatur dalam 

strategi  

a. Pembiasaan melalui peraturan yang sudah dibentuk oleh 

madrasah seperti pendisiplinan waktu, bahkan guru bk 

membantu dengan mengawasi keterlambatan peserta didik dan 

pemberian sanksi dan membantu mengarahkan peserta didik 

agar tidak mengulangi kesalahannya lagi. 

b. Melalui motivasi guru pada peserta didik 

c. strategi penugasan dalam kegiatan peduli lingkungan seperti 

kerja bakti dan kegiatan organisasi lainnya. 

Melalui pelaksanaan yang telah dibentuk oleh guru pendidikan 

agama Islam juga masih ada beberapa kesibukan guru yang belum 

sepenuhnya terjun dalam pemberian penugasan sehingga terkadang 

guru lebih sibuk dengan kegiatan lain dan tidak memerhatikan kegiatan 

yang telah diberikan seperti ketika kerja bakti guru sibuk dengan 

kegiatan yang lain dan ketika ekstrakulikuler guru sudah 

mempercayakan tanggungjawab sepenuhnya pada peserta didik 

sehingga guru kurang tahu hambatan dalam proses pemberian tugas. 
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3. Evaluasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakteristik Akhlakul Karimah pada Peserta Didik di MTsN 2 

Kota Blitar meliputi:  

Dalam strategi pembentukan karakteristik akhlakul karimah 

pasti muncul hambatan yang menjadikan kurangnya tercapainya tujuan 

yang telah dirancang matang-matang seperti jarangnya peserta didik 

yang bisa jujur untuk mengungkapkan kendala yang dialami, ada 

peserta didik juga yang pintar mencari alasan untuk menutupi 

kesalahannya dan kurang komunikasinya wali murid dengan guru 

untuk menyelesaikan masalah bersama. Untuk itu tugas guru yaitu 

mencari solusi yang tepat untuk memecahkan setiap masalah peserta 

didiknya.  

Adapun strategi yang tepat dalam tahap evaluasi ada dua yaitu:  

a. Guru menjadi pendengar yang baik guru perlu memahami 

penyebab yang menjadi penghambat para peserta didik.  Agar guru 

pendidikan agama Islam dapat mengetahui solusi yang tepat untuk 

masalah tersebut. kemudian guru memberikan bimbingan, arahan 

motivasi, agar kejadian seperti itu tidak terulang kembali. 

b. Melalui strategi pengawasan guru dapat mengetahui perkembangan 

peserta didiknya, diperlukan evaluasi rutin yaitu evaluasi dengan 

peserta didik maupun evaluasi dengan para guru di madrasah untuk 

mempermudah memperbaiki kendala-kendala yang menghambat 

pembentukan akhlakul karimah. keterlibatan semua aspek-aspek 
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seperti kepala sekolah, wakil sekolah, guru BK, guru fikih, guru 

IPA, guru Matematika dan lainnya. Keterlibatan guru lain 

sangatlah penting untuk mendukung keberhasilan dalam 

membentuk karakteristik pada peserta didik. Agar tujuan yang 

diharapan dapat tercapai dengan lancar.  
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Bagan 3. Dinamika Temuan 

Strategi Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Membentuk Karakteristik 
Akhlakul Karimah pada Peserta Didik 

di MTsN 2 Kota Blitar 

Perencanaan 

1. Melalui Pengamatan 

2. Menjadi Contoh 

3. Pembinaan 

Hambatan 

1. Memiliki latar belakang 
yang berbeda-beda 

2. Terpengaruh pergaulan 
yang negatif 

solusi 

1. berdiskusi antara guru 
dan wali murid 

2.guru dan wali murid 
berkerjasa sama  

memantau perkembangan 
dan hambatan peserta 

didik 

3. guru menjadi teladan. 

  

Pelaksanaan 

1. Tahap Pembiasaan 

2. Tahap Motivasi 

3. Tahap Penugasan 

Hambatan 

1. Kurangnya jam saat 
berinteraksi di sekolah 

2. kurang efektif jika 
dilaksanakan pada saat 

daring 

solusi 

1. memanfaat waktu 
sebaik-baiknya. 

2. memberikan motivasi, 
nasehat dan saran. 

3. melibatkan peserta didik 
dengan kegiatan sosial 

 

Evaluasi 

1. Menjadi Pendengar 

2. Pengawasan 

Hambatan 

1. Guru memiliki 
kesibukan lain 

2. kurangnya 
komunikasi guru 

dengan wali murid 

solusi 

1. guru meberikan 
waktu kepada 

peserta didik agar 
menjadi 

pendengar yang 
baik 

2. lebih sabar dan 
telaten mendekati 

peserta didik 

3.guru lebih jeli 
mengawasi 

peserta didik 


